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A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
menurut Strauss dan Corbin (Rahmat, 2009:2) adalah penelitian yang 
menghasilkan penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan 
mengunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi 
(pengukuran). Judith Preissle (dalam Cresswell, 1998:24) menyatakan 
pengertian penelitian kualitatif sebagai berikut: 
Qualitative research is a loosely defined category of research designs or 
models, all of which elicit verbal, visual, tactile, olfactory, and gustatory 
data in the form of descriptive narratives like fields notes, recordings or 
other transcription from audio and videotapes and other written records 
and picture films. 
Kutipan di atas mengimplikasikan bahwa penelitian kualitatif adalah  
penelitian dengan kategori desain atau model penelitian yang didefinisikan 
secara luas, berasal dari seluruh data verbal, visual (penglihatan), taktil 
(perabaan), olfaktori (penciuman), dan gustatori (pengecapan) dalam bentuk 
narasi deskriptif seperti catatan lapangan, rekaman atau transkrip rekaman 
audio dan video serta catatan tertulis lainnya dan film bergambar. 
Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang 
kehidupan masyarakat, masalah sosial atau manusia,  sejarah, tingkah laku, 
fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain. Dalam penelitian ini 
peneliti membuat gambaran kompleks bersifat holistik, menganalisis kata-kata 
dan menuliskan pengamatan yang didapat dari informan secara rinci dan 
alamiah.  
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  studi 
kasus, menurut Hodgetts & Stolte (Prihatsanti, dkk, 2018:126) kunci penelitian 
studi kasus memungkinkan untuk menyelidiki suatu peristiwa, situasi, atau 
kondisi sosial tertentu dan untuk memberikan wawasan dalam proses yang 
menjelaskan bagaimana peristiwa atau situasi tertentu terjadi. Lebih lanjut 
Hodgetts & Stolte (Prihatsanti, dkk, 2018:126) menjelaskan bahwa studi kasus 
individu, kelompok, komunitas membantu untuk menunjukkan hal-hal penting 
yang menjadi perhatian, proses sosial masyarakat dalam peristiwa yang 
konkret, pengalaman pemangku kepentingan mengilustrasikan bagaimana 
masalah dapat diatasi melalui penelitian. 
Penelitian studi kasus atau penelitian lapangan dimaksudkan untuk 
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan dan posisi saat ini 
serta interaksi lingkungan unit sosial tertentu yang bersifat apa adanya (given). 
Penelitian studi kasus merupakan penelitian mendalam mengenai unit sosial 
tertentu, yang hasil penelitian itu memberi gambaran luas dan mendalam 
mengenai suatu unit social tertentu (Sudaryana, 2018:214). Pemilihan studi 
kasus berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas  dikarenakan objek 
penelitian hanya di satu tempat yaitu SKH Negeri 02 Kota Serang yang mana 
selanjutnya ditelaah secara lebih mendalam untuk menjabarkan bagaimana 
proses pelaksanaan kebijakan merdeka belajar dalam lingkup pendidikan luar 
biasa anak usia dini berkebutuhan khusus.    
C. Subjek dan Lokasi Penelitian 
1. Subjek  
Subjek dalam  penelitian ini meliputi peserta didik, guru, orang tua 
peserta didik, tenaga kependidikan serta administrator SKH Negeri 02 Kota 
Serang. Subjek penelitian ditentukan dengan pertimbangan yang 
bersangkutan dianggap mampu memberikan informasi mengenai latar 
belakang dan keadaan yang sebenarnya dari penerapan kebijakan Merdeka 
Belajar yang diteliti sehingga data yang dihasilkan dapat akurat. 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SKH Negeri 02 Kota Serang yang 
beralamat di Jl. Raya Petir - Serang, Curug, Kec. Curug, Kota Serang, 
Banten. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini adalah : 
a. SKH Negeri 02 Kota Serang merupakan salah satu SKH yang 
menerapkan kebijakan merdeka belajar di Kota Serang  
b. SKH Negeri 02 Kota Serang menjadi salah satu sekolah rujukan di 
Provinsi Banten yang mana sekolah rujukan berarti sekolah yang 
dibina Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan pemerintah daerah 
untuk menjadi sekolah acuan bagi sekolah lain di sekitarnya dalam 
penerapan penjaminan mutu pendidikan secara mandiri, memenuhi 
Standar Nasional Pendidikan (SNP), memiliki/mencapai indikator-
indikator pendidikan yang lebih dari SNP, dan memiliki prestasi 
atau keunggulan baik dalam bidang akademik maupun non 
akademik. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Gatherine Marshall & Gretchen B. Rossman (Sugiyono, 2017:105) 
menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan 
pada natural setting   (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik 
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant 
observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.  
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga yaitu 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi dalam penelitian ini meliputi pengamatan secara langsung 
terhadap penerapan kebijakan merdeka belajar di SKH Negeri 02 Kota 
Serang baik di dalam maupun di luar kelas. Pengamatan ini dilakukan 
dengan menggunakan metode observasi partisipatif . Susan Stainback 
(Sugiyono, 2017:107) menyatakan bahwa dalam observasi partisipatif, 
peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang 
mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka.  
. Sugiyono (2017:107) membagi observasi digolongkan menjadi empat 
jenis yaitu partisipasi pasif, pasrtisipasi moderat, observasi yang terus 
terang dan tersamar dan observasi yang lengkap. Penelitian ini 
menggunakan partisipasi pasif yang mana peneliti datang di tempat 
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
tersebut. Peneliti  menggunakan pedoman observasi. Data yang diperoleh 
dicatat kemudian dijadikan bukti konkret untuk analisis data. Dalam 
penelitian ini, kegiatan observasi dilakukan dengan pengamatan secara 
langsung maupun dengan alat bantu rekam.  
2. Wawancara Mendalam  
Wawancara merupakan teknik komunikasi antara interviewer dengan 
interviewee (Sudaryana, 2018:217). Teknik ini dipilih dengan 
pertimbangan dapat melakukan interaksi dengan elemen informan, guna 
memperoleh data atau informasi yang diperlukan. Dengan teknik ini juga 
diharapkan  dapat dipahami apa-apa  yang dirasakan dan hal-hal dibalik 
ungkapan subjek. Dengan demikian informasi yang diperoleh akan lengkap 
dan utuh.  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara dilakukan untuk mengambil data 
terkait tentang pelaksanaan kebijakan merdeka belajar di SKH Negeri 02 
Kota Serang. Sumber data didapat dari subjek penelitian, atau semua yang 
terlibat dalam pelaksanaan kebijakan merdeka belajar. Dalam mengambil 
sumber data wawancara, digunakan pedoman wawancara berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang akan dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan 
kondisi. Alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
perekam suara, dan kamera. Melalui wawancara diharapkan  dapat 
diungkap hal-hal yang lebih mendalam tentang penerapan Merdeka Belajar 
yang tidak dapat ditemukan melalui observasi. 
3. Studi Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan informasi melalui 
pencarian dan penemuan bukti-bukti (Sudaryana, 2018:217). Dokumentasi 
merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari sumber non-
manusia. Dokumen yang digunakan pada penelitian ini berupa foto, 
gambar, serta data-data mengenai SKH Negeri 02 Kota Serang. Hasil 
Penelitian dari observasi dan wawancara akan semakin sah dan dapat 
dipercaya apabila didukung oleh foto-foto dan hasil dokumentasi lainnya. 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang diperoleh dari 
hasil laporan dan keterangan secara tertulis, tergambar, terekam ataupun 
tercetak. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data pendukung 
penelitian. Data tersebut antara lain profil sekolah, dokumen-dokumen 
mengenai pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar di SKH Negeri 02 Kota 
Serang melalui kultur sekolah dan gambar-gambar atau foto-foto situasi 
dari kegiatan, dan lain lain.  
E. Teknik Analisis Data 
Creswell (2012:274) menjelaskan bahwa analisis data merupakan proses 
berkelanjutan yang membutuhkan refleksi terus-menerus terhadap data, 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan analisis, dan menulis catatan singkat 
sepanjang penelitian. Moleong dalam Sudaryana (2018:233) juga 
mengemukakan analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan tempat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data.  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data model Miles dan Huberman yang terdiri dari empat proses yang 
saling terkait yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan (Sudaryana, 2018:233-234). Untuk lebih jelasnya 
berikut analisis data model interaktif oleh Miles dan Huberman yang tersaji 







Gambar 3.1 Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif Miles dan 
Huberman dalam Sudaryana (2018:234) 
Pengumpulan Data 
Penyajian Data 
Reduksi Data Penarikan 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data menurut Sudaryana (2018:233) yaitu 
mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan melakukan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan strategi pengumpulan 
data yang dipandang tepat dan untuk menentukan fokus serta pendalaman 
data pada proses pengumpulan data berikutnya. Dalam tahap ini melibatkan 
hasil observasi lapangan, dokumentasi dan transkripsi wawancara yang 
berkaitan dengan penerapan kebijakan Merdeka Belajar di SKH Negeri 02 
Kota Serang. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data menurut Sudaryana (2018:233) yaitu sebagai proses 
seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang ada di 
lapangan langsung, dan diteruskan pada waktu pengumpulan data, dengan 
demikian reduksi data dimulai sejak peneliti memfokuskan wilayah 
penelitian.  Dalam tahap ini peneliti merangkum data penting dari berbagai 
informasi yang didapat terkait penerapan kebijakan Merdeka Belajar di 
SKH Negeri 02 Kota Serang, dikelompokan  lalu di fokuskan dengan tujuan 
penelitian.  
3. Penyajian Data 
Penyajian data menurut Sudaryana (2018:234) yaitu rangkaian 
organisasi informasi yang memungkinkan penelitian dilakukan. Penyajian 
data diperoleh berbagai jenis. Jaringan kerja, keterkaitan kegiatan atau 
tabel.  Penyajian pada penelitian ini dalam bentuk teks yang bersifat naratif 
dan didukung oleh catatan observasi, wawancara dan dokumentasi 
mengenai penerapan kebijakan Merdeka Belajar di SKH Negeri 02 Kota 
Serang 
4. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan menurut Sudaryana (2018:234) yaitu dalam 
pengumpulan data peneliti harus mengerti dan tanggap terhadap sesuatu 
yang diteliti langsung di lapangan dengan menyusun pola-pola pengarahan 
dan sebab akibat.  
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017:191) dalam penelitian kualitatif yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karna itu peneliti 
sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap 
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap 
peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode 
penelitian kualitatif. Penguasaaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, 
kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian, baik secara akademik  
maupun logistiknya.  
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam 
mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan. Untuk mengumpulkan 
data dan informasi peneliti menggunakan panduan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Berikut adalah tabel daftar alat pengumpulan data yang 
dipergunakan dalam penelitian: 
Tabel  3.1 
Daftar Alat Pengumpul Data yang digunakan dalam Penelitian 
No. Pertanyaan Penelitian Instrumen yang digunakan Kode 
1. Bagaimana langkah-
langkah penerapan 
kebijakan Merdeka Belajar 
dalam lingkup pendidikan 
luar biasa bagi anak 
berkebutuhan khusus di 
a. Pedoman wawancara 
administrator (tenaga 
kependidikan dan kepala 
sekolah) terkait langkah 
penerapan kebijakan 
Merdeka Belajar di SKH 
negeri 02 Kota Serang 
WADMB 
Sekolah Khusus Negeri 02 
Kota Serang ? 
 
b. Pedoman wawancara guru 
TKLB terkait langkah  
penerapan kebijakan 
Merdeka Belajar di SKH 
Negeri 02 Kota Serang 
WGM 
c. Pedoman observasi terkait 
langkah-langkah penerapan 
kebijakan Merdeka Belajar 
di SKH Negeri 02 Kota 
Serang  
OMB 
2. Bagaimana hambatan atau 
kendala dan daya dukung 
dalam pelaksanaan 
kebijakan Merdeka Belajar 
dalam lingkup pendidikan 
luar biasa bagi anak 
berkebutuhan khusus di 
Sekolah Khusus Negeri 02 
Kota Serang? 
 
a. Pedoman observasi fasilitas 
sekolah yang berkaitan 
dengan penerapan kebijakan 
Merdeka Belajar di SKH 
Negeri 02 Kota Serang 
OFMB 
b. Pedoman wawancara guru 
TKLB  terkait hambatan 
atau kendala dan daya 
dukung yang ditemui dalam 
menerapkan kebijakan 
Merdeka Belajar  SKH 
Negeri 02 Kota Serang 
WGHM 
 
c. Pedoman wawancara  
terhadap administrator  
(kepala sekolah dan tenaga 
kependidikan) terkait 
hambatan atau kendala dan 
daya dukung yang ditemui 
dalam menerapkan 
kebijakan Merdeka Belajar  
SKH Negeri 02 Kota 
Serang 
WADHM 
3. Bagaimana dampak 
langsung atau jangka 
pendek penerapan 
kebijakan Merdeka Belajar 
terhadap pendidik dan 
peserta didik di Sekolah 
a. Pedoman  wawancara guru 
TKLB terkait dampak 
langsung atau jangka pendek 
penerapan kebijakan 
Merdeka Belajar terhadap 
pendidik dan peserta didik di 
SKH Negeri 02 Kota Serang 
WGDLM 
Khusus Negeri 02 Kota 
Serang? 
 
b. Pedoman  wawancara 
terhadap administrator 
(tenaga kependidikan dan 
kepala sekolah) terkait 
dampak langsung atau 
jangka pendek penerapan 
kebijakan Merdeka Belajar 
di SKH Negeri 02 Kota 
Serang 
WADLM 
c. Pedoman wawancara 
terhadap orang tua peserta 
didik terkait dampak 
langsung atau jangka pendek 
penerapan kebijakan 
Merdeka Belajar di SKH 
Negeri 02 Kota Serang 
WOPDM 
d. Pedoman observasi terhadap 
peserta didik terkait dampak 
langsung atau jangka pendek 
penerapan kebijakan 
Merdeka Belajar di SKH 
Negeri 02 Kota Serang 
OPDDM 
 
Berikut rincian format dan kisi-kisi alat pengumpulan data penelitian yang 
dipergunakan: 
1. Pedoman wawancara administrator (tenaga kependidikan dan kepala 
sekolah) terkait langkah penerapan kebijakan Merdeka Belajar 
(WADMB) 
Tabel 3.2  
Kisi-kisi Pedoman Wawancara Administrator Terkait Langkah 
Penerapan Kebijakan Merdeka Belajar di SKH Negeri 02 Kota 
Serang (WADMB). 
No. Poin yang ingin diungkap Konteks Pertanyaan 
1. Langkah penerapan kebijakan Merdeka 
Belajar di SKH Negeri 02 Kota Serang 
Pertanyaan seputar sistem atau jenis-
jenis jalur PPDB dan ketentuan 
peraturan penerimaan peserta didik 
baru di SKH Negeri 02 Kota Serang 
2. Pertanyaan terkait penyusunan RPP di 
SKH Negeri 02 Kota Serang 
3. Pertanyaan terkait pelaksanaan 
evaluasi/ ujian di SKH Negeri 02 Kota 
Serang. 
 
2. Pedoman wawancara guru TKLB terkait langkah penerapan kebijakan 
Merdeka Belajar di SKH Negeri 02 Kota Serang  
Tabel 3.3  
Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru TKLB  02 Kota Serang 
Terkait Langkah Penerapan Kebijakan Merdeka Belajar di SKH 
Negeri 02 Kota Serang(WGM) 
No. Poin yang ingin diungkap Konteks Pertanyaan 
1. 
Langkah penerapan 
kebijakan Merdeka Belajar 
di TKLB Negeri 02 Kota 
Serang 
Pertanyaan seputar poin-poin yang perlu 
diperhatikan dalam penulisan rancangan program 
pembelajaran (RPP) di TKLB Negeri 2 Kota 
Serang 
 
2. Pertanyaan seputar prinsip penyusunan RPP di 
TKLB Negeri 02 Kota Serang di buat 
3. Pertanyaan seputar format RPP  di TKLB Negeri 0 
2 Kota Serang di buat 
4. Pertanyaan yang berkaitan dengan cara 
menentukan tujuan pembelajaran pada RPP di 
Taman Kanak-kanak Luar Biasa Negeri 02 Kota  
Serang  
 
5. Pertanyaan yang berkaitan dengan langkah atau 
kegiatan pembelajaran pada RPP di Taman Kanak-
kanak Luar Biasa Negeri 02 Kota Serang  
 
6. Pertanyaan yang berkaitan dengan asesmen atau 
penilaian pembelajaran yang digunakan dalam RPP 
di TKLB Negeri 02 Kota Serang 
7. Pertanyaan yang berkaitan dengan kurikulum yang 
digunakan dalam penyusunan RPP 
8. Pertanyaan yang berkaitan dengan media sumber 
belajar 
 
9. Pertanyaan yang berkaitan dengan metode 
pembelajaran 
 
3. Pedoman wawancara guru TKLB terkait hambatan atau kendala dan 
daya dukung penerapan kebijakan Merdeka Belajar di SKH Negeri 02 
Kota Serang 
Tabel 3.4  
Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru TKLB  02 Kota Serang Terkait 
Hambatan atau Kendala dan Daya Dukung dalam Pelaksanaan 
Penerapan Kebijakan Merdeka Belajar (WGHM) 
No. Poin yang ingin diungkap Konteks Pertanyaan 
1. Hambatan atau kendala dan 
daya dukung dalam 
pelaksanaan kebijakan 
Merdeka Belajar dalam lingkup 
pendidikan luar biasa bagi anak 
berkebutuhan khusus di 
Sekolah Khusus Negeri 02 
Kota Serang? 
Pertanyaan seputar kendala/ hambatan yang 
dialami ketika pelaksanaan PPDB, RPP dan 
evaluasi dalam rangka penerapan kebijakan 
Merdeka Belajar di SKH Negeri 02 Kota 
Serang. 
 
Pertanyaan seputar daya dukung terhadap 
pelaksanaan PPDB, RPP dan evaluasi dalam 
rangka penerapan kebijakan Merdeka Belajar di 
SKH Negeri 02 Kota Serang 
 
4. Pedoman observasi fasilitas pendukung dalam penerapan kebijakan 
Merdeka Belajar di SKH Negeri 02 Kota Serang 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi Pedoman Observasi Terkait Fasilitas Pendukung dalam 
Pelaksanaan Penerapan Kebijakan Merdeka Belajar di SKH Negeri 02 
Kota Serang (OFMB) 
No. Indikator Objek Deskripsi 
1. Prasarana 
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5. Pedoman observasi langkah-langkah pelaksanaan kebijakan Merdeka 
Belajar  
Tabel 3.6  
Kisi-kisi Pedoman Observasi Terkait Langkah-langkah dalam 
Pelaksanaan Kebijakan Merdeka Belajar di SKH Negeri 02 Kota Serang 
(OMB) 
No. Indikator Objek Deskripsi 




Proses dan tahapan 
pelaksanaan penerimaan 
peserta didik baru 2021/2022  
 
 
2. Penyusunan RPP Proses penyusunan RPP 




3. Asesmen dan 
Evaluasi yang 
diadakan sekolah  
sebagai pengganti 
UN dan USBN 
1. Proses penyusunan 







6. Pedoman wawancara guru terkait dampak langsung atau jangka 
pendek pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar di SKH Negeri 02 
Kota Serang (WGDLM) 
Tabel 3.7 
 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru  Terkait Dampak Langsung atau 
Jangka Pendek Pelaksanaan Kebijakan Merdeka Belajar di SKH Negeri 
02 Kota Serang (WGDLM) 
No. Poin yang ingin diungkap Konteks Pertanyaan 
1. Dampak langsung atau jangka pendek 
pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar 
terhadap pendidik dan peserta didik di 
Sekolah Khusus Negeri 02 Kota Serang 
 
Pertanyaan seputar dampak dari 
penyusunan RPP yang lebih 
fleksibel di SKH Negeri 02 Kota 
Serang 
2. 
Pertanyaan seputar dampak 
PPDB yang menggunakan sistem 
zonasi atau disesuaikan dengan 
kewenangan setiap daerah di 
SKH Negeri 02 Kota Serang. 
Pertanyaan seputar dampak 
teknik evaluasi di SKH Negeri 
02 Kota Serang yang 
pelaksanaannya di 
selenggarakan oleh sekolah 
(penilaian komprehensif oleh 




7. Pedoman wawancara administrator (kepala sekolah dan tenaga 
kependidikan) terkait hambatan atau kendala dan daya dukung yang 
ditemui dalam pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar di SKH Negeri 






Tabel 3.8  
Kisi-kisi Pedoman wawancara  terhadap administrator  (kepala 
sekolah dan tenaga kependidikan) terkait hambatan atau kendala 
dan daya dukung yang ditemui dalam menerapkan kebijakan 
Merdeka Belajar  SKH Negeri 02 Kota Serang (WADHM) 
No. Poin yang ingin diungkap Konteks Pertanyaan 
1. Hambatan atau kendala dan 
daya dukung dalam 
pelaksanaan kebijakan 
Merdeka Belajar dalam 
lingkup pendidikan luar biasa 
bagi anak berkebutuhan khusus 
di Sekolah Khusus Negeri 02 
Kota Serang 
Pertanyaan seputar kendala/ 
hambatan yang dialami ketika 
pelaksanaan PPDB, penyusunan 
RPP dan pelaksanaan evaluasi dalam 
rangka penerapan kebijakan 
Merdeka Belajar di SKH Negeri 02 
Kota Serang. 
Pertanyaan seputar daya dukung 
terhadap pelaksanaan PPDB, 
penyusunan RPP dan pelaksnaan 
evaluasi dalam rangka penerapan 
kebijakan Merdeka Belajar di SKH 
Negeri 02 Kota Serang. 
 
8. Pedoman wawancara terhadap administrator (kepala sekolah dan tenaga 
kependidikan) terkait dampak langsung atau jangka pendek penerapan 
kebijakan Merdeka Belajar di SKH Negeri 02 Kota Serang 
Tabel 3.9 
Kisi-kisi pedoman  wawancara terhadap administrator terkait 
dampak langsung atau jangka pendek penerapan kebijakan 
Merdeka Belajar di SKH Negeri 02 Kota Serang (WADLM) 
No. Poin yang ingin diungkap Konteks Pertanyaan 
1. Dampak langsung atau jangka pendek 
pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar 
di Sekolah Khusus Negeri 02 Kota 
Serang 
 
Pertanyaan seputar dampak 
dari penyusunan RPP yang 
lebih fleksibel di SKH 
Negeri 02 Kota Serang 
2. 
Pertanyaan seputar dampak 
PPDB yang menggunakan 
sistem zonasi atau 
disesuaikan dengan 
kewenangan setiap daerah di 
SKH Negeri 02 Kota Serang 
 
Pertanyaan seputar dampak 
teknik evaluasi di SKH 
Negeri 02 Kota Serang yang 
pelaksanaannya di 
selenggarakan oleh sekolah 
(penilaian komprehensif 
oleh guru)  untuk menilai 
kompetensi peserta didik 
3. 
 
9. Pedoman wawancara terhadap orang tua peserta didik terkait dampak 
langsung atau jangka pendek penerapan kebijakan Merdeka Belajar di 
SKH Negeri 02 Kota Serang. 
Tabel 3.10 
 Kisi-kisi pedoman wawancara terhadap orang tua peserta didik 
terkai dampak langsung atau jangka pendek penerapan kebijakan 
Merdeka Belajar terhadap pendidik dan peserta didik di SKH 
Negeri 02 Kota Serang (WOPDM) 
No. Poin yang ingin diungkap Konteks Pertanyaan 
1. Dampak langsung atau jangka pendek 
penerapan kebijakan Merdeka Belajar 
di Sekolah Khusus Negeri 02 Kota 
Serang 
Pertanyaan seputar dampak yang 
dirasakan terkait perubahan 
dalam pelaksanaan PPDB 
 
Dampak yang dirasakan terkait 
penyusunan RPP yang lebih 
fleksibel  
 
Dampak yang dirasakan terkait 
evaluasi (penilaian komprehensif 
oleh guru)  untuk menilai 
kompetensi peserta didik 
 
10. Pedoman observasi peserta didik terkait dampak langsung atau jangka 
pendek penerapan kebijakan Merdeka Belajar di SKH Negeri 02 Kota 
Serang. 
Tabel 3.11  
Kisi-kisi observasi terhadap peserta didik terkait dampak 
langsung atau jangka pendek penerapan kebijakan Merdeka Belajar 
terhadap pendidik dan peserta didik di SKH Negeri 02 Kota Serang 
(OPDDM) 
No. Indikator Objek Deskripsi 












Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian. Berikut adalah 
kisi-kisi panduan dokumentasi: 
Tabel 3.12 Kisi-kisi Pedoman Studi Dokumentasi 
No. Dokumen yang dikaji Poin yang ditelaah 
1. Formulir penerimaan anak 
didik baru 
Informasi mengenai 
penerimaan anak didik baru 




pelaksanaan pembelajaran  
TKLB 
3. Laporan Hasil Evaluasi 
Pembelajaran di TKLB 
Informasi mengenai evaluasi 
pembelajaran di TKLB 
 
G. Isu Etik 
Masalah etis menjadi unsur penting dalam membangun argumentasi dan 
menentukan topik. Creswell (dalam Mufid, 2017:132) menjelaskan secara 
detail terkait dengan tempat berlangsungnya masalah etis selama proses 
penelitian yaitu sebelum pelaksanaan penelitian, memulai penelitian, 
mengumpulkan data, menganalisis data, melaporkan, berbagi dan menyimpan 
data. Prinsip dan etika penelitian adalah manusia sebagai partisipan penelitian 
yang harus dilindungi dari segala bentuk kerugian karena mengikuti suatu 
penelitian, sehingga integritas peserta peneltian harus dijaga mulai dari proses 
sampai outcome penelitian. Oleh karena itu, peneliti akan melindungi beberapa 
hak asasi manusia dari peserta atau subjek penelitian ini, antara lain : penjagaan 
privasi, tanpa pemaksaan, informed consent, confidentiatiality, debriefing, dan 
sharing benefits.  
Penelitian ini tidak menimbulkan dampak negatif baik fisik maupun non 
fisik kepada subjek yang diteliti. Kerahasian subjek yang di teliti akan di jaga 
demi menjaga kode etik subjek yang diteliti.  
 
 
